BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kanker paru-paru menspakan salah satu penyakit vang paling mematikan di
dunia, menumt WHO angka kematian pada pengidap kanker paru-paru mencapai
1.796.144 pada tahun 2020 maka deteksi dini terhiadap penyakit ini sangat krusial
dalam mnmgkﬂhn pelua.ug» hnm pmum Hﬁnun. dolom praktiknya,

api banyak tantangar, seperti keterbatasan alat,
wakiy dﬁgﬁdﬁ }rnng'hﬂ. H‘tllnbjeku vitas d.limhiﬂprﬂﬁiiﬁl] mediz oleh
tenuga profesional [1]. Seiring berkembangnya teknolog hm:u ‘dan komputast,
penerapan algoritma machine learninge menjadi deratif yang menj __l]knl.'l. untuk

membantu proses klasifikasi dan diagnosis penyakit smﬁp m *mal. dan
efisien [2]Dun algoritma yang telah terbukti efektif dalwm tugas Klasifikasi
FWWM berbagai studi sebelumnya adalah Suppor Vector Machine
{SVM){4] dan Extreme Gradient Boosting (XGBoost) [5], yang masing-masing

menunjukkan performa tinggi pada berbagai kasus seperti kiasifikasi Kanker paru-
paru, stroke, penyakit paru, hingga deteksi titik panas kebakaran hutan dan lahan.

Dalam konteks klasifikasi kanker paru-pars, SVM menghasilkan akurasi
sebesar 62,3% pada pembagian data 80:20 ketika dikombinasikan dengan metode
feature selection [1]. Mkﬂ#ﬂﬁﬂnﬂ pmylkﬂﬂﬂ%kemel polynomial dari
SVM Imnunjukkﬂ.n akurasi hmgga §0% pada dﬂltuhkmmbmg [2], dan akurasi
78.86% pada rasio data mmmm_#ﬁn fleksibel don mampu
memberikan hasil skurat dalam domain non-medis, seperti klasifikasi judul buku
dalam perpustakaan digital, dengan akurasi mencapai 69,24% menggunakan kernel
linear [4].

Sementara itw. algoritma XGBoost menunjukkan performa unggul dalam
menangani data klasifikasi berskala besar dan kompleks. Pada klasifikasi titik panas
kebakaran hutan, XGBoost vyang dikombinasikan dengan metode feature
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importance mampu mencapai akurasi hingga 89.52%, melampaui performa
algontma lain seperti Decision Tree. Logistic Regression, dan SWVM [5].
Keunggulan utams XGBoost terletak pada kemampuannys dalom menangan
outhier. missing value, serta efisiensi proses pelatihan dan penghindaran overfitting.

Meskipun berbagai studi telah menggunakan algoritma SVM maupun
XGBoost, sehagian besar penelitian masih difakukan secarn terpisah dan belum
melakukan perhnruimgln Iangsungmm llpnl:mu tersebut pads komeks
dan dataset yang m{ﬁ] Sﬁh ijﬂ.m hﬂ'ﬁﬁ; masih terbatas pada
evaluasi aknﬂii‘tn:npn remp Ming metrlkpenungllﬁm}asepenl precision,
recall. dm_ﬂ -5007e m mmm sangat krusial dalarn konteks diagnosis
pemyakit yang mhfm kesalahan klnlﬁw.ﬂ[ﬁim itu, dibutuhkan
m yang secara langsung membandingkan mﬁmw SVM dan
X@ﬂ_ﬂm klasifikasi penyakit kanker paru-paru, menggunakan dataset vang
relevan dan evaluasi metrik yang komprebensif, guna menghﬂm sistem
klasifikasi yang lebih andal untuk mendukung proses diagnosis klinis,

1.2  Rumusan Masalah

1n latar M mlah yang Hhh ditimikan, maka rumusan

e e

masalﬂl :hhmpunﬁ’ﬂm ini adalah sebagai berikut:

|. Berapa akurasi masmgm;mugalguﬁﬂm S‘Fﬂl dan XGBoost dalam
mengklasifikasikan doln medis pasien konker paru-paru berdasarkan
parameter polusi udar, penggunazn minuman beralkoho! dan fatigue?

2. Bagmmana hasil perbandingan pengujian algoritma SVM dan XGBoost
dalam mengklasifikasikan data medis pasien kanker paru-paru?



1.3 Batasan Masalah

Penelitian ini memiliki beberapa batasan masalah yang ditetapkan untuk
menjaga fokus dan kejelasan penelitian. Batasan-batasan tersebut adalah sebagai

is yang diperoleh dari Website
hedovastatorcaneer-patisnts-

Menghuﬂlun m.ulmm kﬂmpm'-!tlf mengenai performa algoritma
Suppun Vector Machine (SVM) dan XGBoost dalam mengklasifikasikan
penyakit kanker paru-paru berdadasarkan akurasi, presisi, recall, dan F-1
Score.

2. Mengetahui tingkat akurasi, presisi, recall, dan Fl-score dari
masing-masing algoritma (SVM dan XGBoost) dalam Klasifikasi data
medis pasien kanker paru-paru.



Tujuan ini menjadi bukti upaya peneliti memberikan rekomendasi berbasis
bukti mengenai algoritma yang paling efektif dan akurat untuk digunakan dalam
Kiasifikasi penyakit kanker paru-paru, sehingga dapat meningkatkan akurasi
disgnosis dan efisiensi pengobatan.

Akurasi Diagnosa : Dengan aplikasi hasil penelitian ini, institust kesehatan dapat
meningkatkan akurasi diagnosa penyakit kanker paru-paru. Algoritma yang paling
efektif dari hasil penelitian ini dapat digunakan untuk membantu dokter dalam
mendiagnosa pasien dengan lebih tepat dan cepat.

Efisiensi Proses Diagnosa : Penggunaan algoritma yang teruji dalam penelitian ini
dapal mempercepat proses analisis data medis, sehingga waktu yang dibutuhkan



untuk diagnosa bisa lebih singkat, yang pada akhirmya bisa menyelamatkan lebih
banyak nyawa.

Pengurangan Biaya Medis : Dengan diagnosa yang lebih cepat dan akurat, biaya
yang dikeluarkan oleh pasien dan institusi kesehatan dapat diminimalkan. Hal ini
disebabkan karens pengurangan kebutuhan skan tes lanjutan atau prosedur
diagnostik yang mahal.

objek dan pengguna akhir, tetapi juga berkoniribusi pada pengembangan ilmu
pengetahuan dan praktik medis secara keseluruhan,



1.0 Sistematika Penullsan

Untuk memahami lebih jelas tugas skripsi ini. dilakukan dengan cam
mengelompokan materi menjadi  beberapa sub bab dengan sistematika penulisan
sebagai berikut im:

BAB 1 PENDAHULUAN

Bab Pendahulusn spemuat |star belaokang, rumusan
masalah. tujuan penelitian, batasan masalah dan‘manfaat penelitian yang dibagi
menjadi manfaat leqﬂl’:dnn munfﬂ.tzp:lklit.

BABII ‘I:T\.IMIA.H HIET&KA

Bab ini bersikan tinjauan pastaka yang digunokan

sebagai referensi dan rujukan dari penelitian sebelumaya. Dalam bab ini

:H;mt mengenai dasar-dasar leori yang m dalam menjelaskan
:ﬂwﬁm]rmg digunakan dalam penelitian ini.

BABII  METODE PENELITIAN
Bab i berisikan tentang metode vang digunakan dalam

Iﬁiu. sumber data penelitian, pemrosesan data peru:iltlan sertn menjelaskan
Pl;:mpctpphh;nﬁn solusi vang dibertknmn.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini menampilkan ringkasan W ‘mulai dari
eksplorasi din preprocessing data hingga pembangunan serta evaluasi model SVM
dan XGBoost, disertai analisis metrik performa dan diskusi implikasi hasil.

BABY  PENUTUF

Bab ini memnghum temuan utama. menegaskan
keunggulan XGBoost atas SVM dalem klasifikasi tingkat keparahan kanker paru-
paru, serta mengemukakan rekomendasi pengembangan lanjutan dan penerapan
praktis.
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